
ABSTRAK 

Salah satu budaya tradisional yang perlu kita lestarikan adalah budaya atau 
adat agama Konghucu yang mayoritas pemeluknya masyarakat Tionghoa. 
Penelitian mengenai konteks situasi dan makna bal1asa dalam tradisi kematian ini 
mempunyai banyak simbol baik bahasa maupwt benda-benda yang menarik wttuk 
diteliti. Konghucu mengajarkan tentang upacara-upacara tradisional dan sajian
sajian terhadap arwah leluhur unruk memperhalus budi kebaikan manusia, yaitu 
kebajikan, kewajiban serta tugas terhadap keluarga dan masyarakat sebagai 
keseluruhan. Upacara kematian ini erat kaitannya dengan penghonnatan dan 
pcmujaan sebagai rasa duka cita kepada orang meninggal dan leluhur. 

Penelitian ini menganalisis konteks situasi yang terdapat dalam tabapan 
upacara kematian masyarakat Tionghoa beragama Konghucu yang ditinjau dari 
segi field 'medan ', tenor 'pelibat', dan mode 'sarana'. Selain itu, penelitian ini 
menganalisis makna teks-teks ritual dan sesajian yang terdapat dalam upacara 
kematian ini. 

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui keragaman budaya dan 
tradisi masyarakat Tionghoa beragama Konghucu dalam upacara kematian di 
Surabaya. Selain itu, penelitian ini bertujuan agar tradisi budaya masyarakat 
Tionghoa beragmna Konghucu tidak ditinggalkan oleh generasi mudanya, tetapi 
perlu dilestarikan. 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipasi pasif dan wawancara. Metode observasi pasif ini dilakukan 
dengan menyaksikan langsung prosesi upacara kematian dan berusaha tidak 
mengganggu aktivitas yang sedang berlangsung. Wawancara yang dilakukan 
merupakan wawancara etnografi berupa pertanyaan-pertanyaan deskriptif. 

Data yang diperoleh dari basil penelitian dilapangan adalah penggambaran 
konteks situasi upacara kematian masyarakat Tionghoa beragama Konghucu, teks 
ritual yang dipakai pada setiap tahapan upacara kernatian dan simbol-simbol 
perlengkapan sesaji beserta pemakaiannya. 

Hasil penelitian ini didapatkan gambaran konteks situasi mengenai tiga 
pokok bahasan. Pertama,jie/d 'medan' menunjukkan pada setting tempat, setting 
waktu dan barang pelengkap sebagai lambang atau simbol tertentu yang banyak 
mengandung makna pada tiap-tiap tahapan prosesi upacara kematian. Kedua, 
tenor 'pelibat' menunjuk pada pelaku tepatnya peran interaksi yang terlibat dalam 
tiap tahapan prosr.si upacara kematian. Ketiga, mode 'sarana' menunjuk pada 
fungsi khas yang diperankan oleh bahasa. Dalam hal ini, teks ritual yang ada pada 
tiap-tiap tahapan diucapkan atau dituturkan secara lisan. Selanjutnya, makna teks 
ritual pada tahapan-tahapan prosesi upacara kematian ini mengandung suatu 
bentuk penyerahan diri dalam melaksanakan jalan suci dan firman Thian. 
Sedangkan, simbol-simbol perlengkapan sesaji memiliki serangkaian mfilcna yang 
menunjukkan atau mengarahkan manusia agar menjalani hidup dengan baik. 
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